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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, 

karena atas limpahan rahmat, hidayah, dan karunia-Nya, buku yang 

berjudul "Ekonomi Tenaga Kerja, Kependudukan, dan 

Kemiskinan: Teori, Dinamika, dan Kebijakan" dapat diselesaikan 

dengan baik. Buku ini disusun sebagai upaya untuk memberikan 

pemahaman yang utuh dan mendalam mengenai keterkaitan erat 

antara ketiga pilar fundamental pembangunan manusia yakni tenaga 

kerja, kependudukan, dan kemiskinan yang saling mempengaruhi 

dalam dinamika ekonomi suatu bangsa. 

Permasalahan ketenagakerjaan, ledakan jumlah penduduk, dan 

tingginya angka kemiskinan merupakan tantangan klasik sekaligus 

kontemporer yang dihadapi oleh hampir semua negara berkembang, 

termasuk Indonesia. Ketiga isu ini tidak dapat dipisahkan satu sama 

lain. Pertumbuhan penduduk yang tidak terkendali dapat 

memperbesar angkatan kerja, namun jika tidak diimbangi dengan 

perluasan lapangan kerja yang memadai, justru akan melahirkan 

pengangguran dan pada akhirnya memperparah kemiskinan. 

Sebaliknya, kemiskinan yang berkepanjangan sering kali menjadi akar 

dari rendahnya kualitas sumber daya manusia, yang kemudian 

berdampak pada rendahnya produktivitas tenaga kerja dan siklus 

kemiskinan antargenerasi. 

Buku ini hadir untuk mengupas secara sistematis teori-teori 

ekonomi tenaga kerja, demografi, dan kemiskinan dari berbagai 

perspektif, baik klasik, neoklasik, maupun kontemporer. Selain itu, 

buku ini juga menyajikan dinamika terkini yang terjadi di Indonesia 

dan berbagai negara berkembang lainnya, seperti bonus demografi, 

transformasi pasar kerja akibat digitalisasi, pekerjaan informal dan 

rentan, kebijakan pengentasan kemiskinan berbasis pemberdayaan, 

serta hubungan antara migrasi tenaga kerja dan kesejahteraan. 

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kami sampaikan 

kepada semua pihak yang telah membantu dan memberikan 

kontribusi dalam proses penulisan dan penyelesaian buku ini, 

termasuk rekan-rekan dosen, peneliti, mahasiswa, serta lembaga-
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lembaga terkait yang telah menyediakan data dan informasi yang 

berharga. 

Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang luas 

bagi pengembangan ilmu ekonomi, khususnya di bidang ekonomi 

tenaga kerja, kependudukan, dan penanggulangan kemiskinan, serta 

menjadi referensi yang berguna bagi para akademisi, mahasiswa, 

praktisi, dan pembuat kebijakan dalam merumuskan strategi 

pembangunan yang lebih inklusif dan berkelanjutan.. 
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Pendahuluan 

Keterkaitan antara tenaga kerja, kependudukan, dan kemiskinan 

merupakan isu fundamental dalam pembangunan ekonomi, karena 

ketiganya saling memengaruhi secara struktural dan dinamis. Jumlah 

penduduk yang besar akan meningkatkan ketersediaan tenaga kerja, 

namun tanpa diimbangi dengan kualitas sumber daya manusia dan 

kesempatan kerja yang memadai, kondisi tersebut justru dapat 

memicu meningkatnya pengangguran dan kemiskinan. Dalam 

perspektif ekonomi pembangunan, penyerapan tenaga kerja menjadi 

variabel kunci yang menjembatani hubungan antara pertumbuhan 

penduduk dan tingkat kemiskinan, di mana peningkatan jumlah 

penduduk berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja 

dan pada akhirnya berdampak pada jumlah penduduk miskin (Safitri 

et al., 2023). Selain itu, partisipasi angkatan kerja juga menjadi faktor 

penting yang memengaruhi kemiskinan, karena keterlibatan 

masyarakat dalam aktivitas ekonomi menentukan tingkat pendapatan 

dan kesejahteraan rumah tangga (Sianturi et al., 2024). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa tanpa pengelolaan kependudukan dan kebijakan 

ketenagakerjaan yang efektif, pertumbuhan penduduk berpotensi 

memperburuk ketimpangan ekonomi dan memperkuat lingkaran 

kemiskinan. Oleh karena itu, integrasi kebijakan di bidang 

kependudukan, ketenagakerjaan, dan pengentasan kemiskinan 

menjadi sangat penting dalam menciptakan pembangunan yang 

inklusif dan berkelanjutan. 

 

Konsep Dasar Tenaga Kerja, Kependudukan, dan 

Kemiskinan 

Konsep dasar tenaga kerja, kependudukan, dan kemiskinan 

merupakan tiga pilar penting dalam kajian ekonomi pembangunan 

yang saling berkaitan erat. Tenaga kerja didefinisikan sebagai bagian 

dari penduduk yang berada dalam usia produktif dan memiliki 

kemampuan untuk bekerja guna menghasilkan barang dan jasa, baik 

yang sudah bekerja maupun yang sedang mencari pekerjaan. 

Sementara itu, kependudukan mencakup dinamika jumlah, struktur, 

dan distribusi penduduk dalam suatu wilayah yang secara langsung 
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memengaruhi ketersediaan tenaga kerja. Dalam perspektif teoritis, 

perubahan dalam struktur kependudukan seperti pertumbuhan 

penduduk dan komposisi usia akan berdampak pada jumlah angkatan 

kerja dan tingkat partisipasi kerja, yang pada akhirnya memengaruhi 

aktivitas ekonomi suatu negara. Oleh karena itu, pemahaman 

mengenai keterkaitan antara tenaga kerja dan kependudukan menjadi 

penting dalam merumuskan kebijakan pembangunan yang efektif 

(Todaro and Smith, 2015); (Hanson, 2012). 

Di sisi lain, kemiskinan merupakan kondisi ketidakmampuan 

individu atau rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan dasar, baik 

secara absolut maupun relatif, yang seringkali dipengaruhi oleh 

keterbatasan akses terhadap pekerjaan yang layak. Tingkat 

kemiskinan memiliki hubungan yang kuat dengan kondisi 

ketenagakerjaan, di mana tingginya pengangguran, rendahnya 

kualitas pekerjaan, serta dominasi sektor informal dapat 

memperburuk kesejahteraan masyarakat. Selain itu, faktor 

kependudukan seperti jumlah tanggungan keluarga, tingkat 

pendidikan, dan persebaran penduduk juga berkontribusi terhadap 

tingkat kemiskinan. Penelitian empiris menunjukkan bahwa 

peningkatan kesempatan kerja dan kualitas sumber daya manusia 

dapat secara signifikan menurunkan tingkat kemiskinan, sehingga 

integrasi antara kebijakan ketenagakerjaan dan pengelolaan 

kependudukan menjadi sangat penting dalam strategi pengentasan 

kemiskinan (Hoang, 2018). 

 

Dinamika Kependudukan dan Dampaknya terhadap Pasar 

Tenaga Kerja 

Dinamika kependudukan merupakan faktor penting yang 

memengaruhi kondisi dan perkembangan pasar tenaga kerja. 

Pertumbuhan penduduk yang tinggi akan meningkatkan jumlah 

angkatan kerja, namun tidak selalu diiringi dengan ketersediaan 

lapangan pekerjaan yang memadai. Perubahan struktur umur 

penduduk, seperti meningkatnya proporsi usia produktif (bonus 

demografi), dapat menjadi peluang bagi pertumbuhan ekonomi 

apabila didukung oleh kualitas sumber daya manusia yang baik dan 

kebijakan ketenagakerjaan yang efektif. Sebaliknya, tanpa kesiapan 
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tersebut, peningkatan jumlah tenaga kerja justru berpotensi 

menimbulkan masalah pengangguran dan ketidakseimbangan di 

pasar tenaga kerja. Selain itu, distribusi penduduk yang tidak merata 

antara wilayah perkotaan dan perdesaan juga turut memengaruhi 

dinamika permintaan dan penawaran tenaga kerja (Bloom, Canning 

and Sevilla, 2018). 

Di sisi lain, fenomena migrasi dan urbanisasi sebagai bagian dari 

dinamika kependudukan turut memberikan dampak signifikan 

terhadap pasar tenaga kerja. Perpindahan penduduk dari desa ke kota 

umumnya didorong oleh harapan memperoleh pekerjaan yang lebih 

baik, namun sering kali menyebabkan kelebihan pasokan tenaga kerja 

di wilayah perkotaan, khususnya di sektor informal. Hal ini dapat 

menekan tingkat upah dan memperbesar risiko kemiskinan 

perkotaan. Studi empiris menunjukkan bahwa keberhasilan suatu 

negara dalam mengelola dinamika kependudukan sangat bergantung 

pada kemampuannya menciptakan lapangan kerja produktif dan 

meningkatkan keterampilan tenaga kerja agar sesuai dengan 

kebutuhan pasar (Bank, 2013). Dengan demikian, pengelolaan 

kependudukan yang terintegrasi dengan kebijakan ketenagakerjaan 

menjadi kunci dalam menciptakan pasar tenaga kerja yang seimbang 

dan berkelanjutan. 

Dinamika kependudukan merupakan faktor penting yang 

memengaruhi kondisi dan perkembangan pasar tenaga kerja. 

Pertumbuhan penduduk yang tinggi akan meningkatkan jumlah 

angkatan kerja, namun tidak selalu diiringi dengan ketersediaan 

lapangan pekerjaan yang memadai. Perubahan struktur umur 

penduduk, seperti meningkatnya proporsi usia produktif (bonus 

demografi), dapat menjadi peluang bagi pertumbuhan ekonomi 

apabila didukung oleh kualitas sumber daya manusia dan kebijakan 

ketenagakerjaan yang efektif. Sebaliknya, tanpa kesiapan tersebut, 

peningkatan jumlah tenaga kerja justru berpotensi menimbulkan 

pengangguran dan ketidakseimbangan dalam pasar tenaga kerja. 

Selain itu, distribusi penduduk yang tidak merata antara wilayah 

perkotaan dan perdesaan juga turut memengaruhi dinamika 

permintaan dan penawaran tenaga kerja (Bloom, Canning and Sevilla, 

2018); (Todaro and Smith, 2015). 
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Pengertian Ekonomi Kependudukan 

Ekonomi Kependudukan merupakan cabang ilmu ekonomi yang 

mempelajari hubungan mengenai jumlah, struktur serta distribusi 

pendudukan dengan aktivitas ekonominya. Todaro dan Smith (2011) 

menjelaskan bahwa dinamika penduduk sangat mempengaruhi 

pembangunan ekonomi baik pelaku produksi maupun konsumen.  

Ekonomi menjadi hal yang berarti bagi kelangsungan hidup umat 

manusia, bagaimana caranya ia bertahan hidup, berusaha produktif 

dan efektif dalam mengelola keuangan dalam keluarga. Sebelum 

berbicara lebih jauh mengenai ekonomi kependudukan, ekonomi 

dalam keluarga dapat menjadi penentu sehat atau tidaknya 

pengelolaan atau manajemen pola hidup yang ada di suatu 

masyarakat. 

 

Ruang Lingkup Ekonomi Kependudukan 

1. Pertumbuhan Penduduk 

Permasalahan kependudukan di Indonesia sering mendapat 

sorotan yang serius dari pemerintah karena selalu terjadi 

penambahan jumlah penduduk. Badan Pusat Statistik (BPS) telah 

mencatatkan data peningkatan dalam kurun waktu 5 (lima) tahun 

terakhir yang menjadi suatu hal yang harus dievaluasi oleh seluruh 

pihak yang terlibat. 

 
Gambar 2.1: Data Jumlah Penduduk Indonesia 
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Data ini menjelaskan bahwa pertumbuhan penduduk di 

Indonesia mengalami perubahan yang signifikan. Dari tahun ke 

tahun, penduduk mengalami peningkatan jumlah. Hal ini akan 

berpengaruh terhadap segala aspek dalam kehidupan seperti 

kepadatan penduduk, persoalan ketenagakerjaan, peluang kerja 

dan lain sebagainya. 

 

2. Struktur Penduduk 

Dalam buku Weeks, 2012 mengklasifikasikan struktur penduduk 

yang terdiri dari komposisi umur, jenis kelamin, pendidikan dan 

pekerjaan yang berpengaruh terhadap potensi ekonomi. 

Struktur penduduk adalah gambaran besar dari komposisi 

penduduk (biasanya usia dan jenis kelamin) yang sering 

direpresentasikan dalam bentuk piramida penduduk. Struktur ini 

memberikan sinyal apakah sebuah negara memiliki tren 

pertumbuhan yang cepat, stabil, atau justru mengalami penurunan 

(depopulasi). Adapun Jenis-Jenis Struktur Penduduk diantaranya 

sebagai berikut : 

a. Ekspansif (Muda): Angka kelahiran tinggi dan angka kematian 

mulai menurun. Indonesia secara umum masih berada di 

kategori ini, meski tren fertilitas mulai melandai. 

b. Konstruktif (Tua): Angka kelahiran rendah dan proporsi 

penduduk usia tua meningkat. Banyak negara maju (seperti 

Jepang atau Jerman) berada di tahap ini. 

c. Stasioner (Dewasa): Angka kelahiran dan kematian cenderung 

seimbang, menciptakan pertumbuhan penduduk yang stabil. 

 

3. Penyebaran Penduduk 

Distribusi penduduk antarwilayah berdampak pada pembangunan 

ekonomi (Todaro & Smith, 2011). Penyebaran penduduk yang 

tidak merata akan berdampak pada pola pembangunan 

ekonominya. Data di bawah ini menjelaskan bahwa kepadatan 

penduduk terdapat di Pulau Jawa, yang mencapai setengah dari 

seluruh penduduk di Indonesia yang hidup di Pulau Jawa. Hal ini 

menjadi bom waktu dari bonus demografi yang akan berpengaruh 

pada seluruh aspek kehidupan masyarakat Indonesia. 
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Gambar 2.2: Penyebaran Penduduk di Indonesia 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2024 

 

4. Kualitas Penduduk 

Kualitas penduduk merupakan salah satu hal penting yang harus 

diperhatikan oleh suatu negara. Pasalnya, penduduk merupakan 

salah satu aset penting dalam pembangunan suatu negara. 

Kualitas penduduk dapat dilihat dari beberapa aspek, antara 

lain faktor kesehatan, di mana kesehatan penduduk sangat penting 

untuk menunjang produktivitas dan pembangunan suatu negara. 

Kualitas penduduk yang baik dapat dilihat dari tingkat kesehatan 

yang baik, seperti tidak terkena penyakit dan memiliki gaya hidup 

sehat. 

Aspek kedua yakni Pendidikan, dimana pendidikan juga 

merupakan aspek penting dalam menentukan kualitas penduduk. 

Kualitas penduduk yang baik dapat dilihat dari tingkat pendidikan 

yang tinggi, seperti memiliki kemampuan membaca, menulis, dan 

berhitung. Hal ketiga, yakni Keterampilan, di mana kualitas 

penduduk juga dapat dilihat dari keterampilan yang dimiliki oleh 

penduduk. Keterampilan yang baik dapat meningkatkan 
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Pengantar Teori Kependudukan 

Kependudukan merupakan variabel utama dalam dinamika ekonomi 

yang memengaruhi berbagai aspek kehidupan sosial dan ekonomi. 

Definisi kependudukan mencakup ukuran populasi, struktur umur, 

tingkat fertilitas, mortalitas, dan migrasi. Ukuran populasi 

memberikan gambaran tentang jumlah individu dalam suatu wilayah, 

sedangkan struktur umur menunjukkan komposisi demografis yang 

dapat memengaruhi produktivitas dan kebutuhan sosial. Fertilitas dan 

mortalitas berhubungan langsung dengan pertumbuhan populasi, 

sedangkan migrasi dapat mengubah dinamika sosial dan ekonomi di 

suatu daerah. Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

Indonesia, proyeksi penduduk Indonesia pada tahun 2025 

menunjukkan pertumbuhan yang signifikan, dengan implikasi yang 

dalam terhadap ekonomi tenaga kerja (BPS Indonesia, 2025) 

Secara konseptual, kependudukan mencakup empat pilar utama, 

yaitu ukuran absolut (total populasi), struktur usia dan jenis 

kelamin (piramida demografi),  komponen vital (fertilitas, mortalitas, 

migrasi), dan kualitas (modal manusia via pendidikan-kesehatan). 

Data BPS Januari 2026 menunjukkan Indonesia punya 283,5 juta jiwa, 

dengan 68,2% usia produktif (15-64 tahun), sebuah "jendela emas" 

yang jika terlewat, bisa jadi "lubang hitam" kemiskinan seperti di 

Brasil 1980-an. 

Dalam hal ini bertujuan untuk menghubungkan teori klasik dan 

modern mengenai kependudukan dengan model pertumbuhan 

ekonomi. Teori-teori ini memberikan kerangka kerja yang membantu 

memahami bagaimana perubahan demografis dapat berdampak pada 

pertumbuhan ekonomi. Di Indonesia, isu kontemporer seperti transisi 

demografi sangat relevan. Data BPS menunjukkan bahwa Indonesia 

tengah mengalami transisi demografi, di mana tingkat fertilitas 

menurun dan harapan hidup meningkat, yang berimplikasi pada 

struktur umur penduduk (BPS Indonesia, 2025).  

Isu transisi demografi di Indonesia juga mencakup tantangan dan 

kesempatan yang dihadapi oleh negara. Misalnya, dengan 

meningkatnya jumlah penduduk usia produktif, Indonesia memiliki 

potensi untuk meningkatkan produktivitas dan pertumbuhan 
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ekonomi. Namun, jika tidak diimbangi dengan peningkatan kualitas 

pendidikan dan keterampilan, potensi ini bisa menjadi beban. Oleh 

karena itu, analisis mendalam mengenai teori kependudukan dan 

implikasinya terhadap pertumbuhan ekonomi menjadi sangat krusial 

untuk perencanaan pembangunan yang berkelanjutan. 

 

 
Gambar 3.1: Jendela Emas Kependudukan Indonesia 2026 

Sumber : Biro Pusat Statistik 2025 

 

Kependudukan sebagai Variabel Utama dalam Dinamika 

Ekonomi 

Kependudukan, dalam pengertian demografis yang komprehensif, 

bukan sekadar agregasi numerik individu dalam suatu teritorial 

negara-bangsa. Ia merupakan variabel struktural yang mengandung 

dimensi kualitatif mendalam seperti komposisi ukuran populasi, 

struktur usia yang menentukan rasio ketergantungan, tingkat 
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fertilitas yang mencerminkan pilihan reproduktif masyarakat, 

mortalitas sebagai indikator kesejahteraan dasar, serta migrasi 

sebagai manifestasi mobilitas sosial-ekonomi. Keempat komponen 

ini—yang dalam demografi dikenal sebagai components of population 

change—membentuk kerangka analisis yang esensial untuk 

memahami interaksi antara dinamika manusia dan sistem ekonomi. 

Ukuran populasi, meski sering direduksi menjadi angka statistik, 

sebenarnya mengandung implikasi ekonomi yang multi-layer. Di 

Indonesia, dengan populasi mencapai 279,8 juta jiwa pada tahun 2024 

menurut data UNFPA, kita menghadapi realitas demografis yang unik, 

yaitu negara dengan populasi terbesar keempat di dunia yang 

simultan mengalami transisi fertilitas menuju level pengganti 

(replacement level). Fenomena ini menciptakan apa yang disebut oleh 

para demografer sebagai "jendela demografi" (demographic window) 

periode historis yang relatif singkat di mana proporsi populasi usia 

kerja mencapai puncaknya sebelum penuaan populasi mengubah 

struktur demografi fundamental. 

Struktur usia populasi, yang secara visual direpresentasikan 

dalam piramida penduduk, merupakan indikator paling intuitif 

mengenai kondisi demografis suatu masyarakat. Indonesia saat ini 

menampilkan piramida penduduk yang mengalami transformasi 

signifikan dari bentuk ekspansif klasik menuju bentuk stasioner. Data 

BPS dalam Proyeksi Penduduk Indonesia 2020-2050 menunjukkan 

bahwa pada tahun 2020, proporsi populasi usia kerja (15-64 tahun) 

mencapai 68,28 persen, angka tertinggi dalam sejarah demografi 

Indonesia. Namun demikian, proyeksi menunjukkan penurunan 

gradual menjadi 69,13 persen pada tahun 2023, memberi sinyal awal 

bahwa puncak bonus demografi telah tercapai dan negara ini 

memasuki fase transisi menuju struktur populasi yang lebih tua. 

Fertilitas, sebagai komponen biologis-sekaligus-sosial, telah 

mengalami transformasi dramatis dalam sejarah Indonesia modern. 

Dari tingkat fertilitas total (Total Fertility Rate/TFR) yang mencapai 

5,6 anak per wanita pada era 1960-an, Indonesia telah bertransisi 

menuju TFR 2,11 pada tahun 2024 menurut data BPS, angka yang 

berada tepat di ambang level pengganti 2,1. Proyeksi PBB 

dalam World Fertility Report 2024 memperkirakan Indonesia akan 
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Pendahuluan 

Kajian kependudukan dalam ekonomi tidak pernah berdiri sebagai 

disiplin yang terpisah, melainkan selalu terkait erat dengan proses 

pembangunan sosial dan ekonomi. Perubahan jumlah dan struktur 

penduduk memberi pengaruh langsung terhadap arah pertumbuhan 

ekonomi suatu negara. Fertilitas, mortalitas, dan mobilitas penduduk 

menjadi tiga variabel utama yang membentuk dinamika tersebut. 

Tingkat fertilitas berkaitan dengan pertumbuhan jumlah 

penduduk dan potensi tenaga kerja di masa depan. Mortalitas 

mencerminkan kondisi kesehatan masyarakat sekaligus 

memengaruhi harapan hidup. Mobilitas penduduk, baik antarwilayah 

maupun antarnegara, berperan dalam menyebarkan tenaga kerja dan 

sumber daya manusia. Ketiganya tidak hanya menentukan jumlah 

tenaga kerja, tetapi juga kualitasnya, tingkat produktivitas, serta pola 

persebaran penduduk yang berdampak pada ketimpangan wilayah 

dan efektivitas pembangunan. 

UN DESA (2022) menjelaskan bahwa dunia sedang mengalami 

transisi demografi yang ditandai oleh menurunnya fertilitas dan 

meningkatnya harapan hidup. Perubahan ini mendorong pergeseran 

struktur usia penduduk, terutama pada meningkatnya proporsi usia 

produktif sebelum akhirnya memasuki fase penuaan. Kondisi tersebut 

membawa implikasi penting terhadap kemampuan ekonomi dalam 

memanfaatkan tenaga kerja dan mengelola beban ketergantungan. 

World Bank (2021) menekankan bahwa perubahan struktur usia 

dapat menghadirkan peluang berupa demographic dividend, yaitu 

ketika jumlah penduduk usia produktif lebih besar dibandingkan usia 

nonproduktif. Situasi ini membuka kesempatan bagi peningkatan 

pertumbuhan ekonomi melalui produktivitas yang lebih tinggi, 

peningkatan tabungan, serta investasi. Potensi tersebut tidak muncul 

dengan sendirinya dan sangat bergantung pada kesiapan kebijakan, 

terutama dalam bidang pendidikan, ketenagakerjaan, dan kesehatan. 

UNFPA (2022) menyatakan bahwa ketidakseimbangan antara 

pertumbuhan penduduk, kualitas pendidikan, dan ketersediaan 

lapangan kerja dapat mengubah peluang demografi menjadi tekanan 

ekonomi. Pertambahan penduduk usia produktif tanpa diikuti 
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peningkatan keterampilan dan kesempatan kerja berisiko 

menimbulkan pengangguran, kemiskinan, dan kesenjangan sosial. 

Pengelolaan kependudukan yang terarah dan berkelanjutan menjadi 

penting agar perubahan demografi mampu memberikan kontribusi 

positif bagi pembangunan ekonomi. 

  

Definisi Konseptual 

Fertilitas merujuk pada jumlah kelahiran hidup dalam suatu populasi 

dalam periode tertentu dan sering digunakan sebagai indikator utama 

untuk memahami pertumbuhan penduduk. Konsep ini tidak hanya 

berkaitan dengan aspek biologis, tetapi juga dipengaruhi oleh 

berbagai faktor sosial, ekonomi, dan budaya yang membentuk 

keputusan individu maupun rumah tangga. 

Becker (2021) menjelaskan bahwa fertilitas merupakan hasil dari 

pertimbangan rasional rumah tangga yang menimbang antara biaya 

dan manfaat memiliki anak. Biaya tersebut mencakup pengeluaran 

untuk pendidikan, kesehatan, serta kebutuhan dasar lainnya, 

sementara manfaatnya dapat berupa dukungan emosional maupun 

ekonomi di masa depan. Keputusan mengenai jumlah anak juga 

dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, partisipasi perempuan dalam 

pasar kerja, serta perubahan nilai-nilai dalam masyarakat. Fertilitas 

yang tinggi sering dikaitkan dengan struktur ekonomi yang masih 

bertumpu pada sektor tradisional, sedangkan fertilitas yang rendah 

cenderung muncul pada masyarakat yang telah mengalami 

modernisasi dan peningkatan kesejahteraan. 

Mortalitas merupakan tingkat kematian dalam suatu populasi 

yang mencerminkan kondisi kesehatan dan kualitas hidup masyarakat 

secara umum. Indikator ini sering digunakan untuk menilai 

keberhasilan pembangunan di bidang kesehatan, termasuk akses 

terhadap layanan medis, gizi, sanitasi, dan lingkungan yang layak. 

Roser et al. (2021) menunjukkan bahwa mortalitas mengalami 

penurunan seiring dengan kemajuan teknologi medis dan 

meningkatnya kesadaran akan pentingnya kesehatan. 

Penurunan angka kematian, terutama pada bayi dan anak-anak, 

menjadi salah satu pencapaian penting dalam pembangunan manusia. 
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Mortalitas juga memiliki keterkaitan erat dengan struktur usia 

penduduk, karena peningkatan harapan hidup akan memperbesar 

proporsi penduduk lanjut usia. Kondisi ini membawa konsekuensi 

terhadap sistem ekonomi, terutama dalam hal pembiayaan kesehatan, 

jaminan sosial, serta perubahan pola konsumsi masyarakat. 

Mobilitas penduduk menggambarkan perpindahan individu atau 

kelompok dari satu wilayah ke wilayah lain, baik dalam skala lokal, 

nasional, maupun internasional. Pergerakan ini dapat bersifat 

sementara maupun permanen dan biasanya dipengaruhi oleh faktor 

ekonomi, sosial, serta lingkungan. 

Todaro & Smith (2020) menjelaskan bahwa migrasi terjadi 

karena adanya perbedaan ekspektasi pendapatan antara daerah asal 

dan daerah tujuan. Individu cenderung berpindah ke wilayah yang 

menawarkan peluang kerja dan pendapatan yang lebih baik, meskipun 

terdapat risiko tertentu yang harus dihadapi. 

Mobilitas juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti akses 

pendidikan, kondisi infrastruktur, serta stabilitas sosial dan politik. 

Perpindahan penduduk berperan dalam mengurangi ketimpangan 

tenaga kerja antarwilayah, namun juga dapat menimbulkan tantangan 

baru seperti kepadatan penduduk di wilayah perkotaan dan tekanan 

terhadap fasilitas publik. 

  

Model Ekonomi Demografi 

Model Ekonomi Demografi ini menguraikan beberapa pendekatan 

teoretis yang digunakan untuk memahami hubungan antara dinamika 

kependudukan dan aktivitas ekonomi. Setiap model memberikan 

sudut pandang yang berbeda dalam menjelaskan bagaimana 

perubahan jumlah, struktur, dan pergerakan penduduk memengaruhi 

proses pembangunan. 

1. Model Malthus Modern 

Pemikiran Malthus klasik berangkat dari asumsi bahwa 

pertumbuhan populasi cenderung berlangsung lebih cepat 

dibandingkan dengan pertumbuhan ketersediaan sumber daya, 

terutama pangan. Kondisi ini berpotensi menimbulkan tekanan 

terhadap kesejahteraan masyarakat apabila tidak diimbangi 
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Pendahuluan  

Ekonomi tenaga kerja merupakan cabang ilmu ekonomi yang 

mengkaji bagaimana sumber daya manusia dimanfaatkan dalam 

aktivitas ekonomi. Fokus kajiannya mencakup dinamika pasar tenaga 

kerja seperti partisipasi kerja, pengangguran, upah, produktivitas, 

serta peran kebijakan publik. 

Dalam pembangunan ekonomi, tenaga kerja berperan sebagai 

penggerak utama produksi, distribusi, dan konsumsi. Kualitas tenaga 

kerja menjadi faktor penting dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan. 

Di negara berkembang seperti Indonesia, persoalan 

ketenagakerjaan sering berkaitan dengan pertumbuhan penduduk, 

keterbatasan sektor formal, dan dominasi sektor informal. Oleh 

karena itu, pemahaman konsep dasar ekonomi tenaga kerja sangat 

penting dalam perumusan kebijakan. Hal ini juga mengindikasikan 

adanya keterkaitan antara faktor struktural dan kebijakan publik. 

Dengan demikian, ekonomi tenaga kerja memiliki keterkaitan erat 

dengan berbagai bidang lain seperti ekonomi pembangunan, ekonomi 

pendidikan, ekonomi kesehatan, dan kebijakan publik (Acemoglu & 

Restrepo, 2020; Autor et al., 2021). Hal ini juga mengindikasikan 

adanya keterkaitan antara faktor struktural dan kebijakan publik. 

Dalam konteks negara berkembang, termasuk Indonesia, isu 

ketenagakerjaan seringkali berkaitan dengan pertumbuhan penduduk 

yang relatif tinggi, terbatasnya kesempatan kerja formal, serta 

tingginya tingkat pekerjaan informal. Oleh karena itu, pemahaman 

mengenai konsep dasar ekonomi tenaga kerja menjadi sangat penting 

untuk menganalisis berbagai persoalan ketenagakerjaan dan 

merumuskan kebijakan yang tepat dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat (Bloom et al., 2023). Dalam konteks 

empiris di Indonesia, fenomena ini menunjukkan dinamika yang khas 

dan berbeda antar wilayah 

 

Pengertian Tenaga Kerja 

Secara umum, tenaga kerja merujuk pada penduduk yang berada 

dalam usia kerja dan memiliki kemampuan untuk melakukan kegiatan 
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ekonomi guna menghasilkan barang dan jasa. Tenaga kerja 

memberikan kontribusi dalam bentuk tenaga fisik, kemampuan 

intelektual, keterampilan teknis, maupun kreativitas yang digunakan 

dalam proses produksi. Oleh karena itu, tenaga kerja menjadi salah 

satu faktor produksi utama selain modal, tanah, dan kewirausahaan. 

Dalam konteks empiris di Indonesia, fenomena ini menunjukkan 

dinamika yang khas dan berbeda antar wilayah (Becker, 1993). 

Dalam literatur ekonomi, definisi tenaga kerja seringkali 

dikaitkan dengan konsep kemampuan untuk bekerja (ability to work). 

Individu yang termasuk dalam kategori tenaga kerja adalah mereka 

yang secara fisik dan mental mampu melakukan aktivitas produktif. 

Aktivitas tersebut dapat dilakukan baik dalam sektor formal maupun 

sektor informal, serta dapat berupa pekerjaan yang menghasilkan 

pendapatan langsung maupun kegiatan ekonomi produktif lainnya 

(Borjas, 2020). Dalam konteks empiris di Indonesia, fenomena ini 

menunjukkan dinamika yang khas dan berbeda antar wilayah. 

Dalam praktik statistik ketenagakerjaan, berbagai lembaga 

nasional maupun internasional menggunakan definisi yang relatif 

seragam mengenai tenaga kerja. Organisasi Perburuhan Internasional 

atau International Labour Organization (ILO) mendefinisikan tenaga 

kerja sebagai seluruh penduduk usia kerja yang mampu dan bersedia 

bekerja untuk menghasilkan barang dan jasa. Definisi ini kemudian 

menjadi rujukan bagi banyak negara dalam menyusun statistik 

ketenagakerjaan (Organization, 2022). Pendekatan ini menegaskan 

pentingnya analisis multidimensional dalam memahami isu 

ketenagakerjaan. 

Penduduk usia kerja adalah seluruh penduduk yang berada pada 

batas usia tertentu yang secara potensial dapat bekerja. Banyak 

negara menggunakan batas usia minimal 15 tahun sebagai standar 

penduduk usia kerja, meskipun batas usia ini dapat berbeda 

tergantung pada kebijakan masing-masing negara. Kelompok 

penduduk usia kerja mencakup individu yang aktif maupun yang tidak 

aktif dalam kegiatan ekonomi (Hanushek & Woessmann, 2020). Hal ini 

juga mengindikasikan adanya keterkaitan antara faktor struktural dan 

kebijakan publik. 
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Sebaliknya, terdapat pula kelompok penduduk usia kerja yang 

tidak termasuk dalam angkatan kerja. Kelompok ini dikenal sebagai 

bukan angkatan kerja. Mereka adalah individu yang tidak bekerja dan 

tidak sedang mencari pekerjaan (Goldin, 2024). Hal ini juga 

mengindikasikan adanya keterkaitan antara faktor struktural dan 

kebijakan publik. 

Agar pemahaman mengenai konsep tenaga kerja lebih sistematis, 

beberapa klasifikasi tenaga kerja dapat dijelaskan sebagai berikut. 

Pendekatan ini menegaskan pentingnya analisis multidimensional 

dalam memahami isu ketenagakerjaan.. 

1. Tenaga Kerja Berdasarkan Keterampilan 

Dalam perspektif ekonomi, tenaga kerja sering diklasifikasikan 

berdasarkan tingkat pendidikan, keterampilan, dan keahlian yang 

dimiliki oleh individu.  

Tenaga kerja terdidik adalah tenaga kerja yang memperoleh 

pendidikan formal yang relatif tinggi sehingga memiliki 

kemampuan analitis dan konseptual yang baik. Contoh tenaga kerja 

terdidik antara lain guru, dokter, akuntan, insinyur, dan tenaga 

profesional lainnya (Cappelli, 2023). Dalam konteks empiris di 

Indonesia, fenomena ini menunjukkan dinamika yang khas dan 

berbeda antar wilayah. 

Tenaga kerja terlatih adalah tenaga kerja yang memiliki 

keterampilan tertentu yang diperoleh melalui proses pelatihan 

atau pengalaman kerja. Kelompok ini biasanya memiliki 

kemampuan teknis yang spesifik dalam menjalankan pekerjaan 

tertentu. Contohnya adalah teknisi, operator mesin, mekanik, dan 

pekerja dengan keterampilan teknis lainnya (Pozsonyiova, 2023). 

Dengan demikian, diperlukan perspektif yang lebih kontekstual 

agar interpretasi menjadi lebih komprehensif. 

Sementara itu, tenaga kerja tidak terdidik dan tidak terlatih 

adalah tenaga kerja yang tidak memiliki pendidikan maupun 

keterampilan khusus. Kelompok ini biasanya bekerja pada 

pekerjaan yang relatif sederhana dan lebih mengandalkan tenaga 

fisik, seperti buruh kasar, pekerja bangunan, atau pekerja di sektor 

informal dengan keterampilan terbatas. Hal ini juga 

mengindikasikan adanya keterkaitan antara faktor struktural dan 

kebijakan publik. 



Konsep Dasar Ekonomi Tenaga Kerja 

 

92 Mochamad Heru Riza Chakim 

Daftar Pustaka 

Acemoglu, D., & Restrepo, P. (2020). Robots and jobs: Evidence from 

US labor markets. Journal of Political Economy, 128(6), 2188–2244. 

Autor, D., Dorn, D., & Hanson, G. (2021). Trade shocks and labor 

market adjustment. American Economic Review. 

Becker, G. (1993). Human Capital: A Theoretical and Empirical Analysis. 

University of Chicago Press. 

Bloom, D., Kuhn, M., & Prettner, K. (2023). Population Change and 

Economic Growth. Oxford University Press. 

Borjas, G. (2020). Labor Economics. McGraw-Hill. 

Bottasso, A. (2025). Labor market regulations and firm adjustments in 

skill demand. Journal of Public Economics. 

Cappelli, P. (2023). Skills gap, labor market frictions, and employment 

dynamics. Industrial and Labor Relations Review. 

Cengiz, D. (2021). Minimum wage effects across the wage distribution. 

American Economic Review. 

Dustmann, C. (2022). Migration and labor market adjustment. Journal 

of Economic Perspectives. 

Eeckhout, J., De Loecker, J., & Unger, G. (2020). Market power and wage 

inequality. Quarterly Journal of Economics. 

Fields, G. (2021). Informality and labor markets in developing 

countries. World Development. 

Filippi, E. (2023). Automation technologies and employment impacts. 

Technological Forecasting and Social Change. 

Goldin, C. (2024). Human capital and economic development. Journal 

of Economic Perspectives. 

Hanushek, E., & Woessmann, L. (2020). Education, knowledge capital 

and economic growth. Economics of Education Review. 

Maniraguha, C., & Ndemezo, E. (2022). Labor market dynamics and 

economic growth. International Journal of Labor Economics. 

Marguerit, D. (2025). Artificial intelligence and labor market 



Konsep Dasar Ekonomi Tenaga Kerja 

 

93 Mochamad Heru Riza Chakim 

outcomes. Economic Policy. 

Mariev, O. (2025). Labor productivity and labor market deregulation. 

Journal of Comparative Economics. 

McMillan, M., & Rodrik, D. (2022). Structural change and productivity 

growth. World Development. 

OECD. (2023). Productivity and labour market dynamics. 

Organization, I. L. (2022). Labor statistics guidelines. 

Pozsonyiova, K. (2023). Digital transformation and labor market skills. 

Technological Forecasting and Social Change. 

Rodrik, D. (2021). Premature deindustrialization revisited. Journal of 

Economic Growth. 

Tossou, S. (2025). Labor market reforms and formal-informal 

transitions. Labour Economics. 

Tran, P. (2024). High-quality human resources in the labor market. 

SAGE Open. 

Wiese, R. (2025). Labour market rigidity and employment growth. 

Economic Analysis and Policy. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Konsep Dasar Ekonomi Tenaga Kerja 

 

94 Mochamad Heru Riza Chakim 

PROFIL PENULIS  

Dr. Ir. Mochamad Heru Riza Chakim, 

M.M.  
Ketertarikan penulis terhadap EKONOMI 

TENAGA KERJA KEPENDUDUKAN DAN 

KEMISKINAN: Teori Dinamika dan 

Kebijakan diawali dari pemahaman bahwa 

Ekonomi tenaga kerja merupakan salah 

satu cabang penting dalam ilmu ekonomi 

yang mempelajari bagaimana tenaga kerja 

sebagai faktor produksi dialokasikan, 

dimanfaatkan, dan diberi imbalan dalam kegiatan ekonomi. 

Dalam proses pembangunan ekonomi, tenaga kerja memiliki 

peran yang sangat strategis karena menjadi penggerak utama 

kegiatan produksi, distribusi, dan konsumsi. Tanpa adanya tenaga 

kerja yang memadai baik dari segi jumlah maupun kualitas, proses 

pembangunan ekonomi akan sulit berjalan secara optimal. Pada saat 

sekolah SD Negeri Sultan Agung Ponorogo lulus tahun 1973. Tahun 

1975 lulus dari SMP Negeri 1 Ponorogo dan tahun 1979 lulus dari SMA 

Negeri I Ponorogo. Penulis kemudian melanjutkan pendidikan ke 

Perguruan Tinggi dan berhasil menyelesaikan studi S1 di prodi Teknik 

Kimia Institut Teknologi Bandung 1985. Kemudian melanjutkan 

pendidikan Magister Manajemen di prodi Magister Bisnis 

Administrasi Teknologi Institut Teknologi Bandung lulus tahun 1999, 

sesuai harapan saya di bidang manajemen serta pendidikan doktoral 

di prodi Bisnis Administrasi Universitas Padjadjaran lulus tahun 2021. 

Penulis memiliki kepakaran di bidang strategi korporat dan 

bisnis, korporat. Pada tahun 2014 penulis diangkat menjadi Direktur 

Komersial PT SUCOFINDO (Persero) di bidang jasa yang sangat 

tergantung pada SDM yang kompeten. Saat ini penulis juga mengelola 

Yayasan Sosial Abdul Chakim yang bergerak di bidang Pendidikan dan 

Sosial, Ketua Dewan Pengurus Nasional (DPN) Asosiasi Perguruan 

Tinggi Manajemen Retail Indonesia (APTMRI), Dewan Pembina 

Asosiasi Dosen Indonesia (ADI), Staf Ahli Pimpinan Universitas 

Raharja, Asesor LSP Kimia Industri serta menjadi Ketua Bidang 



Konsep Dasar Ekonomi Tenaga Kerja 

 

95 Mochamad Heru Riza Chakim 

Pendidikan di Yayasan Masjid As Sajadah, dosen di Universitas 

Raharja dan Universitas Padjadjaran. Penulis aktif melakukan 

penelitian dan juga diterbitkan pada jurnal nasional maupun 

internasional. Email Penulis: heruriza11@gmail.com 

 

mailto:heruriza11@gmail.com


Permintaan Dan Penawaran Tenaga Kerja 

 

96 Dheri Febiyani Lestari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB 6  

PERMINTAAN DAN 

PENAWARAN TENAGA 

KERJA 
 

 

 

 

Dheri Febiyani Lestari, S.Pd., M.M. 

Universitas Cipasung Tasikmalaya 

 

 

 

 

 

 



Permintaan Dan Penawaran Tenaga Kerja 

 

97 Dheri Febiyani Lestari 

Pendahuluan 

Sebagai negara berkembang, Indonesia masih menghadapi tantangan 

struktural yang kontradiktif: di satu sisi memiliki potensi 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi, namun di sisi lain masih bergelut 

dengan angka pengangguran yang besar serta tingkat produktivitas 

yang relatif rendah. Menurut Simon Kuznets, esensi dari pertumbuhan 

ekonomi bukan sekadar angka, melainkan kemampuan nyata suatu 

negara dalam menyediakan kebutuhan barang dan jasa bagi 

penduduknya melalui kemajuan teknologi (Ananda Nayla Rahma 

Esafitri et al., 2025a). Idealnya, akselerasi ekonomi ini harus mampu 

menjadi solusi utama dalam memperluas lapangan kerja dan menekan 

angka pengangguran. 

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan adanya 

ketimpangan antara laju pertambahan penduduk dan ketersediaan 

kesempatan kerja (Ananda Nayla Rahma Esafitri et al., 2025b). Ketika 

angkatan kerja tumbuh lebih masif dibandingkan daya serap pasar, 

pengangguran menjadi konsekuensi logis yang mendesak untuk 

ditangani, baik melalui kebijakan ekonomi makro pemerintah pusat 

maupun kebijakan penyerapan tenaga kerja di tingkat daerah. Data 

historis menunjukkan bahwa dinamika ketenagakerjaan ini tetap 

menjadi isu fundamental yang memerlukan perhatian khusus dalam 

perumusan kebijakan nasional (Suryana, 2025). 

Dinamika pasar tenaga kerja itu sendiri digerakkan oleh interaksi 

antara dua pilar utama: permintaan (demand) dari pihak perusahaan 

dan penawaran (supply) dari angkatan kerja. Masalah 

ketenagakerjaan yang berkepanjangan sering kali berakar pada 

ketidakseimbangan (disequilibrium), di mana penawaran tenaga kerja 

jauh melampaui permintaan yang tersedia. Untuk menjembatani celah 

ini, pemahaman mengenai permintaan tenaga kerja baik dalam jangka 

pendek maupun jangka panjang menjadi krusial. Pada akhirnya, 

angkatan kerja dituntut untuk mampu beradaptasi dan meningkatkan 

kualitas diri, baik melalui penguatan softskill maupun hardskill, guna 

memenuhi kualifikasi yang dibutuhkan oleh industri. 
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Permintaan Tenaga Kerja 
Permintaan memiliki makna yang berbeda tergantung pada konteks 

pembahasannya. Dalam konteks komoditas, permintaan 

menunjukkan hubungan antara harga barang dengan jumlah yang 

bersedia dibeli oleh konsumen (Ash-Shiddiqy, 2025). Sementara itu, 

dalam perspektif ketenagakerjaan, permintaan diartikan sebagai 

hubungan antara tingkat upah atau gaji yang bagi pengusaha 

merupakan biaya tenaga kerja dengan jumlah tenaga kerja yang ingin 

dipekerjakan (Sridhar et al., 2025). Dengan demikian, permintaan 

tenaga kerja mencerminkan keputusan perusahaan dalam 

menentukan jumlah tenaga kerja pada berbagai tingkat upah (Gao et 

al., 2026). 

Permintaan tenaga kerja berbeda dengan permintaan konsumen 

terhadap barang dan jasa. Konsumen membeli barang untuk 

memperoleh kepuasan, sedangkan pengusaha mempekerjakan tenaga 

kerja sebagai bagian dari proses produksi untuk menghasilkan output 

yang akan dijual. Oleh karena itu, permintaan tenaga kerja bersifat 

turunan (derived demand), yaitu sangat dipengaruhi oleh permintaan 

terhadap produk yang dihasilkan perusahaan. Ketika permintaan 

terhadap output meningkat, maka kebutuhan terhadap tenaga kerja 

dan modal juga cenderung meningkat. Selain itu, permintaan tenaga 

kerja juga dapat dipahami sebagai kesempatan kerja, yaitu kondisi 

yang menggambarkan ketersediaan lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat, baik yang telah terisi maupun yang masih terbuka (Causa 

et al., 2025). 

Kesempatan kerja dapat diklasifikasikan ke dalam dua jenis 

utama (Hu et al., 2026) : 

1. Kesempatan Kerja Permanen 

Merupakan jenis pekerjaan yang memberikan peluang bagi 

seseorang untuk bekerja secara berkelanjutan dalam jangka 

panjang, hingga mencapai masa pensiun atau tidak lagi mampu 

bekerja.  

2. Kesempatan Kerja Temporer 

Merupakan pekerjaan yang bersifat sementara, di mana seseorang 

hanya bekerja dalam periode waktu tertentu, kemudian berpotensi 

kembali menganggur sambil menunggu kesempatan kerja 

berikutnya. 
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Faktor Penentu Permintaan Tenaga Kerja: 

Keputusan pengusaha dalam menentukan jumlah tenaga kerja sangat 

krusial untuk mencapai efisiensi operasional. Permintaan ini 

merupakan bentuk respons perusahaan terhadap dinamika internal 

dan eksternal (Alexandro, 2025), seperti: 

1. Tingkat Upah dan Biaya Modal: Fluktuasi harga input yang 

memengaruhi anggaran perusahaan. 

2. Volume Penjualan: Tinggi rendahnya transaksi produk di pasar. 

3. Kemajuan Teknologi: Inovasi yang dapat menambah atau 

menggantikan peran tenaga kerja manusia. 

 

Strategi mempertahankan tenaga kerja, stabilitas jumlah pekerja 

sangat bergantung pada permintaan masyarakat terhadap produk 

perusahaan. Oleh karena itu, pengusaha sering kali melakukan 

ekspansi pasar melalui ekspor untuk meningkatkan daya saing global 

(Al-Mamary et al., 2025).  

 

Pasar tenaga kerja dibentuk oleh dua elemen yang saling 

berinteraksi: 

1. Permintaan Tenaga Kerja: Digambarkan melalui kurva yang 

menunjukkan jumlah maksimal pekerja yang sanggup direkrut 

pengusaha pada berbagai tingkat upah. 

2. Penawaran Tenaga Kerja: Fungsi yang menghubungkan antara 

besaran upah yang ditawarkan dengan jumlah individu yang 

bersedia bekerja. 

 
Gambar 6.1: Kurva Pasar Kerja 

Sumber: Diolah Penulis 
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Pengertian Investasi Sumber Daya Manusia 

Investasi Sumber Daya Manusia (SDM), atau yang sering disebut 

sebagai Modal Manusia (Human Capital), merupakan upaya untuk 

meningkatkan kualitas manusia melalui kegiatan yang bertujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, produktivitas, dan 

kesehatan individu. Berbeda dengan investasi fisik seperti mesin atau 

bangunan, investasi ini berfokus pada pengembangan kemampuan 

nonfisik yang memberikan imbal balik berupa hasil jangka panjang 

bagi ekonomi dan kesejahteraan masyarakat (Weisbrod, 1966). 

 

Investasi di Bidang Pendidikan  

Pendidikan dianggap sebagai kontributor utama dalam 

pengembangan SDM dengan menciptakan tenaga kerja yang terampil 

dan adaptif terhadap perubahan teknologi karena berperan dalam 

pembentukan karakter, pengetahuan, dan keterampilan teknis 

(Weisbrod, 1966). Dimana investasi di bidang pendidikan merupakan 

kunci utama dalam pembangunan ekonomi di suatu negara. Konsep 

ini didasarkan pada Teori Modal Manusia (Human Capital Theory), 

yang memandang bahwa pendidikan dan pelatihan dapat 

meningkatkan kemampuan kognitif dan keterampilan seseorang, yang 

pada akhirnya meningkatkan nilai ekonomi individu tersebut (Bahri, 

2011). Sehingga, dari pernyataan tersebut di atas dapat kita 

simpulkan bahwa investasi pendidikan merupakan suatu usaha untuk 

meningkatkan kemampuan intelektual dan keterampilan individu 

melalui proses belajar. 

1. Bentuk Investasi Pendidikan 

a. Pendidikan formal (SD, SMP, SMA, perguruan tinggi)  

b. Pendidikan nonformal (kursus, pelatihan)  

c. Pendidikan informal (belajar mandiri, pengalaman kerja) 

 

2. Manfaat Investasi Pendidikan 

a. Meningkatkan kualitas tenaga kerja 

Pendidikan formal membekali individu dengan kompetensi 

dasar (literasi, numerasi) serta kompetensi spesifik yang 

dibutuhkan oleh pasar kerja melalui sekolah kejuruan atau 

perguruan tinggi. Hal ini menciptakan tenaga kerja yang 
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terdidik dan terlatih, bukan hanya sekadar tenaga kerja otot, 

sehingga mereka lebih adaptif terhadap kemajuan teknologi. 

Sehingga, dapat dikatakan bahwa investasi pendidikan secara 

langsung dapat meningkatkan kualitas tenaga kerja dengan 

memberikan landasan teoritis dan praktis yang diperlukan di 

dunia kerja. 

b. Meningkatkan produktivitas dan inovasi tenaga kerja  

Tenaga kerja yang berpendidikan lebih tinggi cenderung lebih 

produktif, lebih efisien dalam bekerja, lebih kritis dan lebih 

mampu menciptakan inovasi dalam menyelesaikan masalah 

(problem solving), yang merupakan mesin utama, penghasil 

output yang lebih besar dengan input yang sama dari 

pertumbuhan ekonomi suatu negara (Angraini & Ritonga, 

2024). 

c. Meningkatkan pendapatan individu 

Melalui pendidikan, seseorang dapat memperluas pilihan 

profesi dan meningkatkan taraf hidup, sehingga membantu 

mengurangi kesenjangan ekonomi. Dalam arti lain, investasi 

pendidikan dipandang sebagai pengorbanan saat ini (biaya 

sekolah) untuk mendapatkan pengembalian (return) di masa 

depan dalam bentuk gaji yang lebih tinggi karena keterampilan 

yang lebih langka dan bernilai tinggi di pasar kerja. 

d. Mengurangi pengangguran 

Pendidikan yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja (Link 

and Match) dapat menekan angka pengangguran struktural. 

Melalui program seperti pendidikan vokasi atau pelatihan kerja 

(seperti Program Prakerja), individu dibekali keterampilan 

yang sedang dibutuhkan industri, sehingga lebih mudah diserap 

oleh lapangan kerja yang tersedia. 

e. Mendorong inovasi dan teknologi  

SDM yang berkualitas adalah pencipta dan pengadopsi 

teknologi. Institusi pendidikan tinggi di sini berfungsi sebagai 

pusat riset dan pengembangan. Investasi di bidang ini 

memungkinkan terciptanya inovasi teknologi yang dapat 

meningkatkan efisiensi industri secara keseluruhan (Ningsih, 

2024). 
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f. Meningkatkan daya saing bangsa 

Di era globalisasi, daya saing suatu negara tidak lagi hanya 

bergantung pada kekayaan alam, tetapi juga pada kualitas 

manusianya. Bangsa dengan sistem pendidikan yang kuat akan 

memiliki tenaga kerja yang kompetitif di tingkat internasional, 

menarik investasi asing langsung (Foreign Direct Investment / 

FDI), dan mampu mengekspor produk yang memiliki nilai 

tambah (Risdianari, 2024).  

 

3. Dampak Investasi Pendidikan 

a. Dampak Ekonomi: Pertumbuhan ekonomi lebih cepat 

1) Hasil penelitian dari Weisbrod (1966) menunjukkan adanya 

korelasi positif antara tingkat pendidikan dengan 

pendapatan yang lebih tinggi serta risiko pengangguran yang 

lebih rendah. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

sekitar 21% dari pertumbuhan pendapatan nasional riil di AS 

(1929-1957) memiliki hubungan secara langsung dengan 

peningkatan pendidikan tenaga kerja. 

2) Negara yang mengalokasikan anggaran besar untuk 

pendidikan (seperti Korea Selatan atau Singapura) 

cenderung lebih kaya dan terbukti mampu melompat dari 

negara berkembang menjadi negara maju dalam waktu 

singkat. Pendidikan di sini mampu mempercepat adopsi 

teknologi baru (imitasi) dan mendorong penemuan baru 

(inovasi) (Diagne, 2006). 

3) Selain itu, pertumbuhan ekonomi juga diukur dari kenaikan 

nilai barang dan jasa (PDB) suatu negara. Ketika kualitas 

tenaga kerja naik dan produksi menjadi efisien, pendapatan 

nasional otomatis meningkat. Berdasarkan teori 

pertumbuhan endogen, pengetahuan adalah motor utama 

ekonomi yang tidak akan habis (non-rivalrous), sehingga 

pertumbuhan bisa terjadi secara berkelanjutan.  

4) Meskipun biayanya dikeluarkan sekarang, manfaat ekonomi 

makro dari pendidikan sering kali baru dirasakan secara 

penuh setelah puluhan tahun (Maesaroh & Ratnaningsih, 

2026). 
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Pendahuluan  

Produktivitas tenaga kerja merupakan salah satu pilar utama dalam 

pembangunan ekonomi suatu negara, karena mencerminkan 

kemampuan sumber daya manusia dalam menghasilkan output secara 

efisien dan bernilai tambah. Dalam era globalisasi dan transformasi 

digital yang semakin pesat, produktivitas tidak lagi sekadar diukur 

dari kuantitas hasil kerja, tetapi juga dari kualitas, inovasi, serta 

kemampuan adaptasi terhadap perubahan teknologi dan dinamika 

pasar. Oleh karena itu, pemahaman yang komprehensif mengenai 

produktivitas tenaga kerja menjadi sangat penting, baik dalam 

konteks akademik maupun praktis. 

Dalam perspektif ekonomi modern, tenaga kerja tidak lagi 

dipandang sebagai faktor produksi yang homogen, melainkan sebagai 

aset strategis yang memiliki karakteristik, kompetensi, dan potensi 

yang berbeda-beda. Hal ini menuntut adanya pendekatan yang lebih 

holistik dalam menganalisis produktivitas, yang mencakup aspek 

individu, organisasi, hingga lingkungan eksternal. Produktivitas 

tenaga kerja tidak hanya dipengaruhi oleh keterampilan dan 

pendidikan, tetapi juga oleh faktor manajemen, kondisi kerja, 

teknologi, serta kebijakan ekonomi yang berlaku. 

Secara global, produktivitas tenaga kerja menjadi indikator 

penting dalam menentukan daya saing suatu negara. Negara dengan 

tingkat produktivitas yang tinggi cenderung memiliki pertumbuhan 

ekonomi yang lebih stabil, tingkat pendapatan yang lebih baik, serta 

posisi yang lebih kuat dalam rantai nilai global. Namun demikian, 

kesenjangan produktivitas antarnegara dan antarwilayah masih 

menjadi tantangan yang signifikan, terutama bagi negara berkembang 

yang menghadapi keterbatasan dalam hal kualitas sumber daya 

manusia, infrastruktur, dan adopsi teknologi. 

Dalam konteks Indonesia, produktivitas tenaga kerja 

menunjukkan tren peningkatan, namun masih dihadapkan pada 

berbagai tantangan struktural seperti dominasi sektor informal, 

ketidaksesuaian keterampilan dengan kebutuhan industri, serta 

ketimpangan regional. Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan 

produktivitas tidak dapat dilakukan secara parsial, melainkan 

memerlukan pendekatan yang terintegrasi dan berkelanjutan. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, bab ini disusun untuk 

memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai konsep dan 

definisi produktivitas tenaga kerja, faktor-faktor yang 

memengaruhinya, perspektif global, serta kondisi aktual di Indonesia. 

Dengan memahami berbagai aspek tersebut, diharapkan pembaca 

dapat memperoleh gambaran yang utuh mengenai pentingnya 

produktivitas tenaga kerja sebagai kunci dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. 

1. Konsep dan Definisi Produktivitas Tenaga Kerja 

Produktivitas tenaga kerja merupakan salah satu konsep 

fundamental dalam ekonomi tenaga kerja yang tidak hanya 

berkaitan dengan efisiensi produksi, tetapi juga mencerminkan 

kualitas sumber daya manusia dalam suatu sistem ekonomi 

(Rozaini et al., 2023). Secara umum, produktivitas dipahami 

sebagai perbandingan antara output yang dihasilkan dengan input 

yang digunakan dalam proses produksi. Dalam konteks tenaga 

kerja, produktivitas merujuk pada kemampuan pekerja dalam 

menghasilkan barang atau jasa dalam periode waktu tertentu (Holy 

et al., 2023). 

 
Gambar 8.1: Kesenjangan Output dan Output per Pekerja di 

Indonesia 

Sumber : (Ikhsan et al., 2021) 
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Definisi tersebut, meskipun tampak sederhana, sesungguhnya 

mengandung dimensi yang lebih kompleks ketika diterapkan 

dalam praktik. Lembaga internasional seperti International Labour 

Organization (ILO) mendefinisikan produktivitas tenaga kerja 

sebagai jumlah output ekonomi yang dihasilkan per pekerja atau 

per jam kerja. Pendekatan ini menekankan bahwa produktivitas 

tidak hanya berkaitan dengan volume produksi, tetapi juga 

efisiensi penggunaan waktu kerja (Puspasari & Handayani, 2020). 

Dengan demikian, dua tenaga kerja yang menghasilkan output yang 

sama belum tentu memiliki tingkat produktivitas yang sama 

apabila waktu yang digunakan berbeda. 

Lebih jauh lagi, pemahaman mengenai produktivitas tenaga 

kerja tidak dapat dilepaskan dari aspek kualitas kerja. 

Produktivitas tidak hanya mencerminkan “berapa banyak” output 

yang dihasilkan, tetapi juga “bagaimana” output tersebut 

dihasilkan. Dalam hal ini, efisiensi, ketepatan, inovasi, serta 

kemampuan dalam memanfaatkan teknologi menjadi bagian 

integral dari produktivitas itu sendiri (Mochklas et al., 2023). Oleh 

karena itu, pendekatan yang semata-mata kuantitatif sering kali 

tidak cukup untuk menjelaskan perbedaan produktivitas antar 

tenaga kerja maupun antar negara. 

Sejalan dengan itu, dalam perspektif yang lebih aplikatif, 

produktivitas tenaga kerja juga dikaitkan dengan kondisi kerja, 

kesehatan, serta beban kerja yang diterima oleh individu. 

Produktivitas dipahami sebagai kemampuan seseorang atau 

sekelompok orang dalam menghasilkan barang atau jasa yang 

meningkat baik secara kuantitatif maupun kualitatif dari waktu ke 

waktu (Mahawati et al., 2021). Hal ini menunjukkan bahwa 

produktivitas tidak hanya ditentukan oleh kemampuan teknis, 

tetapi juga oleh kesesuaian antara manusia, pekerjaan, dan 

lingkungan kerja. 

Dalam perkembangan teori ekonomi modern, produktivitas 

tenaga kerja semakin dipahami sebagai hasil dari interaksi 

berbagai faktor, baik yang bersifat individual maupun struktural. 

Faktor-faktor seperti tingkat pendidikan, keterampilan, kesehatan, 

akses terhadap teknologi, serta kualitas manajemen organisasi 
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Pendahuluan  

Kemiskinan merupakan fenomena multidimensional yang menjadi 

perhatian utama dalam pembangunan ekonomi, terutama di negara 

berkembang seperti Indonesia. Permasalahan ini tidak hanya 

berkaitan dengan rendahnya tingkat pendapatan, tetapi juga 

mencerminkan keterbatasan akses terhadap berbagai kebutuhan 

dasar, seperti pendidikan, kesehatan, pekerjaan, serta kesejahteraan 

sosial. Meskipun berbagai upaya pembangunan telah dilakukan, 

kemiskinan tetap menjadi isu yang kompleks dan sulit diatasi secara 

menyeluruh. Hal ini disebabkan oleh sifat kemiskinan yang mencakup 

berbagai dimensi kehidupan, sehingga menjadikannya sebagai 

indikator penting dalam menilai tingkat kesejahteraan masyarakat. 

Secara teoritis, pemahaman mengenai kemiskinan telah 

mengalami perkembangan dari pendekatan yang bersifat sempit 

menuju pendekatan yang lebih luas dan komprehensif. Pada awalnya, 

kemiskinan hanya diukur berdasarkan tingkat pendapatan atau 

konsumsi, namun seiring waktu para ahli menyadari bahwa 

kemiskinan juga mencerminkan keterbatasan dalam berbagai aspek 

kehidupan. Keterbatasan tersebut meliputi akses terhadap layanan 

publik, kesempatan kerja, serta kemampuan individu untuk 

berpartisipasi dalam kehidupan sosial dan ekonomi. Dengan 

demikian, kemiskinan tidak lagi dipandang semata-mata sebagai 

masalah ekonomi, tetapi juga sebagai fenomena sosial yang kompleks 

dan multidimensional.  

Dalam perspektif pembangunan ekonomi, kemiskinan memiliki 

keterkaitan erat dengan pertumbuhan ekonomi dan distribusi 

pendapatan. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi tidak selalu diikuti 

dengan penurunan tingkat kemiskinan apabila tidak disertai dengan 

pemerataan hasil pembangunan. Ketimpangan yang tinggi dapat 

menyebabkan sebagian kelompok masyarakat tidak merasakan 

manfaat dari pertumbuhan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 

kualitas pertumbuhan ekonomi, khususnya yang bersifat inklusif, 

menjadi faktor penting dalam upaya pengentasan kemiskinan. 

Selain itu, kemiskinan juga memiliki dampak yang luas terhadap 

berbagai sektor kehidupan, seperti pendidikan dan kesehatan. 
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Masyarakat yang hidup dalam kondisi miskin cenderung memiliki 

akses terbatas terhadap pendidikan yang berkualitas dan layanan 

kesehatan yang memadai. Kondisi ini dapat menyebabkan rendahnya 

kualitas sumber daya manusia dan memperkuat siklus kemiskinan 

antargenerasi. Oleh karena itu, penanganan kemiskinan tidak hanya 

menjadi tanggung jawab pemerintah, tetapi juga memerlukan peran 

serta berbagai pihak, termasuk sektor swasta dan masyarakat. 

 

Definisi Kemiskinan  

Secara umum, kemiskinan merujuk pada kondisi ketidakmampuan 

individu atau kelompok dalam memenuhi kebutuhan dasar hidup. 

Menurut Todaro & Smith (2015), kemiskinan adalah kondisi di mana 

seseorang tidak mampu memenuhi standar hidup minimum yang 

layak, baik dari segi konsumsi maupun akses terhadap layanan dasar. 

Definisi ini menekankan aspek ekonomi dan kesejahteraan sebagai 

indikator utama kemiskinan. 

Menurut World Bank (2022), “Poverty is pronounced deprivation 

in well-being.” Artinya, kemiskinan adalah deprivasi yang nyata dalam 

kesejahteraan, termasuk keterbatasan dalam pendapatan, 

pendidikan, kesehatan, dan standar hidup. Kemiskinan adalah kondisi 

di mana seseorang tidak mampu memenuhi kebutuhan dasar 

makanan dan non-makanan yang diukur dari sisi pengeluaran (BPS, 

2024). Pendekatan BPS menggunakan metode garis kemiskinan 

berbasis kebutuhan dasar (basic needs approach). 

Menurut United Nations Development Programme (UNDP), 

kemiskinan adalah kondisi deprivasi dalam berbagai dimensi 

kehidupan manusia, termasuk kesehatan, pendidikan, dan standar 

hidup. Definisi ini melahirkan konsep Multidimensional Poverty Index 

(MPI) (UNDP, 2023). Sementara itu, Amartya Sen (1999) 

mendefinisikan kemiskinan dari perspektif kemampuan (capability 

approach), kemiskinan bukan hanya kekurangan pendapatan, tetapi 

juga keterbatasan kemampuan untuk menjalani kehidupan yang 

bernilai. Pendekatan ini memperluas makna kemiskinan menjadi 

multidimensional, mencakup kebebasan, kesempatan, dan kualitas 

hidup. 



Kemiskinan: Definisi, Kategori, Dan Ukuran 

 

147 Asnidar 

Teori-Teori Kemiskinan  

Kemiskinan merupakan fenomena kompleks yang tidak dapat 

dijelaskan hanya melalui satu pendekatan tunggal. Dalam kajian 

ekonomi pembangunan, kemiskinan dipahami sebagai hasil interaksi 

berbagai faktor yang melibatkan aspek ekonomi, sosial, budaya, dan 

politik. Oleh karena itu, berbagai teori dikembangkan untuk 

menjelaskan penyebab, karakteristik, serta dinamika kemiskinan 

dalam masyarakat. Setiap teori memiliki sudut pandang yang berbeda 

dalam melihat akar permasalahan kemiskinan. Dengan memahami 

berbagai teori tersebut, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang 

lebih komprehensif sehingga kebijakan penanggulangan kemiskinan 

dapat dirancang secara lebih efektif. 

1. Teori Kemiskian Struktural  

Teori kemiskinan struktural menjelaskan bahwa kemiskinan 

terjadi akibat dari ketimpangan dalam sistem sosial dan ekonomi 

yang tidak memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh 

anggota masyarakat. Dalam perspektif ini, kemiskinan bukan 

semata-mata disebabkan oleh kelemahan individu, tetapi lebih 

disebabkan oleh struktur yang tidak adil, seperti distribusi sumber 

daya yang timpang, akses pendidikan yang terbatas, serta 

kebijakan ekonomi yang tidak berpihak kepada masyarakat miskin.  

Menurut Todaro dan Smith (2015), “Kemiskinan di negara 

berkembang sebagian besar disebabkan oleh ketimpangan 

struktural dalam distribusi pendapatan dan akses terhadap 

sumber daya ekonomi.” Hal ini menunjukkan bahwa kemiskinan 

merupakan fenomena sistemik yang memerlukan intervensi 

kebijakan secara menyeluruh. Di negara berkembang seperti 

Indonesia, teori struktural sangat relevan untuk menjelaskan 

tingginya tingkat kemiskinan di wilayah tertentu, terutama di 

daerah perdesaan. Keterbatasan infrastruktur, akses pendidikan, 

serta kesempatan kerja menyebabkan masyarakat sulit keluar dari 

lingkaran kemiskinan. Selain itu, ketimpangan pembangunan 

antawilayah juga memperparah kondisi tersebut. 

Teori ini menekankan bahwa solusi terhadap kemiskinan 

harus dilakukan melalui reformasi struktural, seperti pemerataan 



Kemiskinan: Definisi, Kategori, Dan Ukuran 

 

155 Asnidar 

Daftar Pustaka 

Badan Pusat Statistik. (2024). Profil Kemiskinan di Indonesia. Jakarta: 

BPS. 

Foster, J., Greer, J., & Thorbecke, E. (1984). A Class of Decomposable 

Poverty Measures. Econometrica. 

Lewis, O. (1966). The Culture of Poverty. Scientific American. 

Mankiw, N. G. (2012). Principles of Economics (6th ed.). Boston: 

Cengage Learning. 

Ravallion, M. (2016). The Economics of Poverty: History, 

Measurement, and Policy. Oxford University Press. 

Samuelson, P. A., & Nordhaus, W. D. (2010). Economics (19th ed.). New 

York: McGraw-Hill. 

Sen, A. (1999). Development as Freedom. Oxford: Oxford University 

Press. 

Todaro, M. P., & Smith, S. C. (2015). Economic Development (12th ed.). 

Pearson. 

United Nations Development Programme. (2023). Human 

Development Report. 

World Bank. (2022). Poverty and Shared Prosperity Report. 

Yusuf, A. A., & Sumner, A. (2015). Growth, Poverty, and Inequality under 

Jokowi. Bulletin of Indonesian Economic Studies, 51(3), 323–348. 

 

 

 

 

 

 

 



Kemiskinan: Definisi, Kategori, Dan Ukuran 

 

156 Asnidar 

PROFIL PENULIS  

Asnidar, S.E., M.Si.  
Lahir di Kuta Binjei, 30 Mei 1988. Telah 

menyelesaikan program sarjana pada 

program studi Ekonomi Pembangunan 

Universitas Samudra Langsa pada tahun 

2012, dan pada tahun 2015 menyelesaikan 

program magister pada program studi 

Magister Ekonomi Pembangunan Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Sumatera 

Utara. Sejak tahun 2016 hingga saat ini 

telah berkontribusi sebagai Dosen di program studi Ekonomi 

Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas Samudra.  

Selain mengajar, ia juga aktif terlibat dalam kegiatan penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat yang didanai oleh internal 

perguruan tinggi dan oleh eksternal. Mengampu mata kuliah Ekonomi 

Kependudukan, Analisis Kependudukan, Ekonomi Sumber Daya 

Manusia dan Ketenagakerjaan, Ekonometrika, Pengantar Ekonomi 

Mikro, Pengantar Ekonomi Makro, Statistik, Matematika Ekonomi dan 

Bisnis. 

Penulis telah menulis 3 buku referensi, yakni Ekonomi 

Demografi: Teori, Konsep dan Pemikiran, dan buku Ekonomi Publik: 

Kebijakan Fiskal dan Redistribusi dengan penerbit Yayasan Kita 

Menulis dan buku Perekonomian Indonesia, Penerbit PT. Mafy Media 

Literasi Indonesia. 

 

E-mail: asnidar@unsam.ac.id 

 

 

 

 

 

 

mailto:asnidar@unsam.ac.id


Kemiskinan: Definisi, Kategori, Dan Ukuran 

 

157 Asnidar 

 

 


	4e2053e8baa0c81cb6544a27a80a2c6c9e522b0fb8b720c25afe463a95faf15a.pdf
	4e2053e8baa0c81cb6544a27a80a2c6c9e522b0fb8b720c25afe463a95faf15a.pdf
	4e2053e8baa0c81cb6544a27a80a2c6c9e522b0fb8b720c25afe463a95faf15a.pdf
	4e2053e8baa0c81cb6544a27a80a2c6c9e522b0fb8b720c25afe463a95faf15a.pdf
	4e2053e8baa0c81cb6544a27a80a2c6c9e522b0fb8b720c25afe463a95faf15a.pdf
	4e2053e8baa0c81cb6544a27a80a2c6c9e522b0fb8b720c25afe463a95faf15a.pdf
	4e2053e8baa0c81cb6544a27a80a2c6c9e522b0fb8b720c25afe463a95faf15a.pdf
	4e2053e8baa0c81cb6544a27a80a2c6c9e522b0fb8b720c25afe463a95faf15a.pdf
	4e2053e8baa0c81cb6544a27a80a2c6c9e522b0fb8b720c25afe463a95faf15a.pdf
	4e2053e8baa0c81cb6544a27a80a2c6c9e522b0fb8b720c25afe463a95faf15a.pdf
	4e2053e8baa0c81cb6544a27a80a2c6c9e522b0fb8b720c25afe463a95faf15a.pdf

